BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan pengujian hipotesis, ada beberapa hal pokok yang
dapat disimpulkan pada penelitian ini, yaitu :

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh penulis,
diperoleh hasil signifikansi 0,000<0,05. Dari nilai ini bisa disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel bebas vyaitu keterlibatan pemakai dalam proses
pengembangan sistem , kemampuan teknik personal, dukungan pmpinan bagian,
formalisasi pengembangan sistem, program pelatihan dan pendidikan pemakai,
keberadaan konsultan, lokasi bagian sistem informasi, komitmen organisasi, dan
motivasi kerja berpengaruh bersama-sama terhadap kinerja SIA atau dengan kata

lain bahwa Ha diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini mengambil objek yang terbatas yakni pada pemerintahan
kabupaten serdang Bedagai, yaitu salah satu DOB (daerah otonomi baru).
Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan perluasan responden dengan
menambah atau memperluas lokasi penelitian, misalnya memperluas lokasi

penelitian, pemerintahan, perusahaan-perusahaan besar.



2. Disarankan kepada setiap departemen pemerintahan kabupaten serdang
bedagai khhususnya departemen di bidang akuntansi agar lebih aktif dalam
mendukung jalannya sistem informasi akuntansi. Sehingga komitmen untuk
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi secara maksimal bisa
dilaukan untuk mendukung perbaikan kinnerja sistem informasi akuntansi
pemerintahan nasional secara keseluruhan.

3. Baik daerah otonom yang baru berkembang (DOB) ataupun yang sudah lama
berkembang, saling memiliki kekurangan dan kelebihan, khususnya kinerja
SIA yang terdapat di masing-masing daerah tersebut. Namun,sebagai salah
satu contoh daerah yang baru berkembang di Provinsi Sumatera Utara, kinerja
SIA di kabupaten Serdang Berdagai memiliki kinerja SIA yang baik,hal ini di
harapkan agar DOB di khususnya di Provinsi Sumatera Utara juga dapat
memiliki kinerja SIA yang baik.

4. Sebaiknya keterlibatan pemakai diharapkan lebih memahami sistem yang di
terapkan, program pelatihan dan pendidikan pemakai diadakan dengan rutin,
dan diperlukan komitmen organisasi yang efektif terhadap organisasi untuk

mempermudah pelaksanaan pengelolaan keuangan yang baik.



